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 Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) managed by 

PKK women in Rakit District, Banjarnegara Regency, still face 

limitations in utilizing digital technology, particularly in supporting 

marketing and business communication activities. Low digital literacy 

and limited assistance have become major challenges in optimizing the 

role of PKK in community economic empowerment. This community 

service program aims to enhance the digital literacy of PKK women’s 

MSMEs through training and assistance in using ChatGPT as a business 

marketing support tool. The methods employed include pre-test, material 

presentation using PowerPoint, hands-on practice in using ChatGPT, 

and post-test as an evaluation tool. The results indicate an improvement 

in participants’ understanding after the training, as reflected by higher 

post-test scores compared to pre-test scores among all participants. 

Furthermore, participants were able to produce simple product 

descriptions and promotional content relevant to their respective 

businesses. These findings suggest that ChatGPT can serve as a 

practical solution to improve digital literacy and support MSME 

management and marketing at the local level. 

Keywords: ChatGPT; Community 

Service; Digital Literacy; MSMEs; 
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dikelola oleh ibu-ibu PKK di Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya untuk 

mendukung kegiatan pemasaran dan komunikasi usaha. Rendahnya literasi digital serta minimnya pendampingan 

menjadi permasalahan utama yang menghambat optimalisasi peran PKK dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital UMKM 

ibu-ibu PKK melalui pelatihan dan pendampingan pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu pemasaran usaha. 

Metode yang digunakan meliputi pre-test, pemaparan materi menggunakan media presentasi (PowerPoint), 

praktik langsung penggunaan ChatGPT, serta post-test sebagai evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan, yang ditunjukkan oleh kenaikan skor post-

test dibandingkan dengan pre-test pada seluruh peserta. Selain itu, peserta mampu menghasilkan deskripsi produk 

dan konten promosi sederhana sesuai dengan jenis usaha masing-masing. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ChatGPT dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan literasi digital serta mendukung 

pengelolaan dan pemasaran UMKM di tingkat lokal. 

 

Kata Kunci: ChatGPT; Literasi Digital; Pengabdian Kepada Masyarakat; PKK; UMKM 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi sekitar 60 persen terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional serta menyerap lebih dari 90 persen tenaga kerja, sehingga berperan 

penting dalam mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Selain itu, UMKM turut menggerakkan perekonomian lokal melalui penciptaan pusat-pusat 

ekonomi baru yang tersebar secara merata, dengan memanfaatkan sumber daya lokal untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan komunitas (Roudhotun Nurul Janah & Roi Seston 

Tampubolon, 2024). Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, masih terdapat tantangan 

terkait optimalisasi peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam mendorong 

kegiatan ekonomi produktif. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya revitalisasi peran PKK 

beserta perangkat lingkungan agar dapat kembali berkontribusi secara optimal dalam 

pemberdayaan masyarakat, khususnya pada sektor UMKM (Magfira et al., n.d.). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam cara pelaku usaha 

memasarkan produk dan mengelola usahanya. Pemanfaatan media digital memungkinkan 

pelaku UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, memperkenalkan produk secara 

lebih efektif, serta meningkatkan efisiensi kegiatan usaha (Okky Tegar Adinda & Priana 

Primandhana, 2023). Namun, pada praktiknya masih banyak pelaku UMKM yang belum 

mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal karena keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan digital (Sukma Donoriyanto et al., 2023). 

Kabupaten Banjarnegara, khususnya Kecamatan Rakit, memiliki potensi UMKM yang 

cukup besar dan sebagian di antaranya dikelola oleh ibu-ibu PKK. Produk UMKM yang 

dihasilkan beragam, seperti makanan olahan dan produk rumah tangga. Meskipun demikian, 

sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dan 

belum memanfaatkan media digital secara maksimal. Kondisi ini menyebabkan produk 

UMKM sulit berkembang dan kurang dikenal di luar lingkungan sekitar. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

mulai banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk dalam kegiatan usaha. Salah satu 

teknologi AI yang mudah digunakan adalah ChatGPT, yang dapat membantu pengguna dalam 

membuat teks seperti deskripsi produk, ide promosi, dan pesan pemasaran. Teknologi ini dapat 

menjadi alat bantu yang praktis bagi pelaku UMKM dalam mendukung aktivitas pemasaran 

dan komunikasi usaha secara digital(Amalia et al., n.d.). 

Namun demikian, pemanfaatan ChatGPT dan teknologi digital lainnya di kalangan 

pelaku UMKM, khususnya ibu-ibu PKK, masih sangat terbatas. Rendahnya literasi digital dan 

minimnya pendampingan menjadi faktor utama yang menyebabkan teknologi ini belum banyak 

digunakan untuk mendukung pengelolaan usaha (Amalia et al., n.d.).Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 

pemanfaatan ChatGPT agar pelaku UMKM mampu menggunakan teknologi tersebut secara 

tepat dan efektif.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

difokuskan pada pelatihan pemanfaatan ChatGPT bagi UMKM ibu-ibu PKK di Kecamatan 

Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi digital, 

membantu pelaku UMKM dalam menyusun konten pemasaran sederhana, serta mendukung 

pengelolaan usaha yang lebih efektif dan efisien di era digital (An’ars et al., 2023). 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara, dengan sasaran utama ibu-ibu PKK yang memiliki atau mengelola 

usaha mikro dan usaha berbasis rumah tangga. Metode pelaksanaan pengabdian dirancang 

secara partisipatif dengan mengombinasikan pemaparan materi, praktik langsung, serta 

evaluasi sederhana melalui pre-test dan post-test. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal peserta terkait pemanfaatan teknologi digital dan penggunaan ChatGPT 

dalam mendukung kegiatan usaha UMKM. Pre-test diberikan dalam bentuk pertanyaan 

sederhana yang berkaitan dengan pengetahuan peserta mengenai pemasaran digital dan 

pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi menggunakan media 

presentasi (PowerPoint). Materi yang disampaikan meliputi pengenalan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), pengenalan ChatGPT, serta contoh pemanfaatannya dalam 

kegiatan usaha UMKM, seperti pembuatan deskripsi produk, ide konten promosi, dan 

penyusunan pesan pemasaran sederhana. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif 

dengan melibatkan peserta dalam diskusi dan tanya jawab. 

Setelah pemaparan materi, peserta mengikuti sesi praktik langsung penggunaan 

ChatGPT. Pada tahap ini, peserta didampingi untuk mengakses dan menggunakan ChatGPT 

melalui perangkat yang dimiliki, seperti telepon pintar. Peserta mempraktikkan secara 

langsung pembuatan deskripsi produk dan konten promosi sesuai dengan jenis usaha masing-

masing, dengan pendampingan dari tim pengabdian. 

Sebagai tahap akhir, dilakukan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan praktik. Hasil post-test dibandingkan secara 

deskriptif dengan hasil pre-test untuk melihat perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap 

pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan usaha. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui 

pengamatan terhadap keterlibatan peserta serta kualitas output yang dihasilkan selama sesi 

praktik. 
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Melalui rangkaian metode tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 

meningkatkan literasi digital ibu-ibu PKK serta mendorong pemanfaatan ChatGPT sebagai alat 

bantu yang praktis dalam mendukung pengelolaan dan pemasaran usaha UMKM. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara diikuti oleh 20 peserta yang merupakan ibu-ibu PKK pelaku UMKM. 

Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap, mulai dari pelaksanaan pre-test, 

pemaparan materi menggunakan media presentasi (PowerPoint), praktik langsung 

pemanfaatan ChatGPT, hingga pelaksanaan post-test sebagai bentuk evaluasi kegiatan. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki tingkat 

pemahaman yang terbatas mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kegiatan 

usaha UMKM. Peserta pada umumnya belum familiar dengan konsep kecerdasan buatan dan 

pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu dalam pemasaran dan komunikasi usaha. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan awal di lapangan yang menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran 

UMKM masih didominasi oleh cara-cara konvensional. 

Tabel 1. Hasil Nilai Pre test dan Post test peserta. 

No Nama Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1 Peserta 1 45 75 

2 Peserta 2 50 80 

3 Peserta 3 40 70 

4 Peserta 4 55 85 

5 Peserta 5 48 78 

6 Peserta 6 52 82 

7 Peserta 7 47 76 

8 Peserta 8 60 88 

9 Peserta 9 42 72 

10 Peserta 10 50 80 

11 Peserta 11 45 74 

12 Peserta 12 53 83 

13 Peserta 13 46 75 

14 Peserta 14 49 79 

15 Peserta 15 44 73 

16 Peserta 16 58 86 

17 Peserta 17 51 81 

18 Peserta 18 43 72 

19 Peserta 19 56 84 

20 Peserta 20 48 77 
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Setelah mengikuti sesi pemaparan materi dan praktik langsung, hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara menyeluruh. Seluruh peserta 

mengalami kenaikan skor post-test dibandingkan dengan skor pre-test. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta 

serta metode pelaksanaan kegiatan yang mengombinasikan pemaparan dan praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan ChatGPT. 

Selain peningkatan skor pre-test dan post-test, hasil kegiatan juga tercermin dari 

kemampuan peserta dalam mengaplikasikan ChatGPT secara langsung. Pada sesi praktik, 

peserta mampu menyusun deskripsi produk dan pesan promosi sederhana yang disesuaikan 

dengan karakteristik usaha masing-masing. Beberapa peserta juga mulai mencoba 

mengembangkan ide konten promosi untuk media sosial dan pesan pemasaran berbasis teks, 

yang sebelumnya belum pernah dilakukan. 

Keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung tergolong tinggi. Peserta 

menunjukkan antusiasme melalui keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, serta mencoba 

berbagai fitur ChatGPT dengan pendampingan dari tim pengabdian. Diskusi yang berlangsung 

tidak hanya berkaitan dengan teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga mengenai strategi 

pemasaran sederhana yang dapat diterapkan pada usaha UMKM yang dijalankan. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan ChatGPT tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta secara kognitif, tetapi juga mendorong peningkatan 

kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung usaha. 

Peserta menyampaikan bahwa penggunaan ChatGPT dirasakan membantu dalam mengatasi 

keterbatasan ide dan kemampuan merangkai kalimat promosi, sehingga mempermudah proses 

pemasaran produk. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan 

dampak positif terhadap peningkatan literasi digital ibu-ibu PKK pelaku UMKM di Kecamatan 

Rakit. Kegiatan ini juga menjadi sarana awal dalam mendukung revitalisasi peran PKK sebagai 

penggerak pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat lokal, khususnya melalui 

pemanfaatan teknologi digital yang sederhana dan mudah diakses. 

 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 

pemanfaatan ChatGPT mampu meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK pelaku UMKM 

terhadap penggunaan teknologi digital dalam mendukung kegiatan usaha. Hal ini terlihat dari 

adanya peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test pada seluruh peserta. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa metode pemaparan materi yang dikombinasikan dengan praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan literasi digital mitra. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan 

pentingnya peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan sebagai dasar kemandirian 

ekonomi. Pemanfaatan ChatGPT memberikan solusi praktis bagi pelaku UMKM dalam 

menyusun deskripsi produk dan konten promosi, sehingga dapat membantu mengatasi 

keterbatasan kemampuan pemasaran yang sebelumnya dihadapi. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga mendorong meningkatnya 

kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi digital. Dengan adanya 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra, teknologi kecerdasan buatan seperti 

ChatGPT dapat diadaptasi oleh UMKM skala mikro secara lebih mudah. Oleh karena itu, 

kegiatan ini berkontribusi dalam mendukung revitalisasi peran PKK sebagai penggerak 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis UMKM. 

 
Gambar 1. Foto dengan peserta. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 

pemanfaatan ChatGPT bagi UMKM ibu-ibu PKK di Kecamatan Rakit, Kabupaten 

Banjarnegara telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital, 

yang ditunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

Melalui pemaparan materi dan praktik langsung, peserta mampu memahami dan 

mengaplikasikan ChatGPT sebagai alat bantu dalam penyusunan deskripsi produk dan konten 

pemasaran sederhana. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital serta 

mendukung revitalisasi peran PKK sebagai penggerak pemberdayaan ekonomi masyarakat 
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berbasis UMKM. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan yang sederhana dan mudah diakses dapat menjadi solusi praktis 

untuk meningkatkan kapasitas UMKM skala mikro di tingkat lokal. Ke depan, kegiatan serupa 

dapat dikembangkan secara berkelanjutan agar dampak yang dihasilkan semakin optimal. 
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